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Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada 
Rabbmu.” Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. 
Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
bersabarlah yang disempurnakan pahala bagi mereka dengan tanpa batas. 
~ Q.S. Az-Zumar : 10 
 
“Pelajarilah ilmu. Barang siapa yang mempelajarinya karena Allah itu 
takwa, menuntutnya itu ibadah, mengulang-ulangnya itu tasbih, membahasnya 
itu jihad, mengajarkannya kepada orang yang tidak tahu itu sedekah, 
memberikannya kepada ahlinya itu mendekatkan diri kepada-Nya.” 
~ Abusy Syaikh Ibnu Hibban dan Ibnu Abdil Barr 
 
“Jadilah kamu manusia yang pada kelahiranmu semua orang tertawa 
bahagia tetapi hanya kamu sendiri yang menangis dan pada kematianmu 
semua orang menangis sedih tetapi hanya kamu sendiri yang tersenyum.” 
~ Mahatma Gandhi 
 
“Bermimpilah seolah-olah anda hidup selamanya. 
Hiduplah seakan-akan inilah hari terakhir anda.” 
~ James Dean 
 
“Success is a journey, not a destination.” 











Hidup tidak akan berwarna tanpa tujuan, impian, harapan, dan tantangan. 
Walaupun kadang terasa berat, manisnya hidup akan terasa apabila setiap 
langkah dilalui dengan pengorba nan. 
 
Karya kecil ini kupersembahkan untuk sosok yang menjadi cahaya hidupku, 
sena ntiasa menemaniku saat suka maupun duka, dan selalu memanjatkan doa 
untukku dalam setiap sujudnya, Ibu tercinta. Terima kasih Allah, Kau 
telah mengirimkanku malaikat-Mu dan telah Kau lahirkan aku dari 
rahimnya. 
 
Untuk sosok yang menjadi panutanku, mengajarkanku arti hidup, dan selalu 
membangkitkanku di saat terpuruk, Babe tercinta, serta sosok yang selalu 
membuatku tersenyum, Kakak tersayang. 
 
Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, jutaan impian yang akan dikejar, 
dan sebuah harapan agar hidup lebih bermakna, teruslah berusaha untuk 

















Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 
tinggi, sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali dalam naskah ini dan 
disebutkan dalam pustaka. 
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OVI RIZKY ASTUTI, J500080039, 2011. UJI DAYA ANTIFUNGI 
EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH MERAH (Piper crocatum Ruiz & Pav) 
TERHADAP Candida albicans ATCC 10231 SECARA IN VITRO . 
 
Latar Be lakang: Pada saat ini obat-obat sintetik antifungi telah berkembang luas 
seiring dengan tingginya kasus kandidiasis.  Namun, obat-obat tersebut masih 
banyak mempunyai kelemahan seperti adanya efek samping, resistensi, aturan 
pakai yang menyulitkan, dan mahal. Daun sirih merah sebagai salah satu herbal 
medicine mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan minyak atsiri 
diduga mempunyai daya antifungi. 
 
Tujuan: Untuk mengetahui daya antifungi ekstrak etanol daun sirih merah 
terhadap Candida albicans ATCC 10231 secara in vitro. 
 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain eksperimental laboratorik dengan 
metode post test control group design only. Subyek penelitian adalah ekstrak 
etanol daun sirih merah. Ekstrak dengan konsentrasi 2,5% v/v, 5% v/v, 10% v/v, 
20% v/v, 40% v/v, 80% v/v, dan 100% v/v diuji daya antifungi terhadap Candida 
albicans ATCC 10231 menggunakan metode sumuran. Pada Sabouraud Dekstrosa 
Agar dibuat sumuran yang berisi ekstrak dengan berbagai konsentrasi, akuades 
steril sebagai kontrol negatif, dan ketokonazol sebagai kontrol positif yang telah 
diolesi biakan jamur yang telah distandarisasi dengan 5.0 Mc Farland. Diinkubasi 
pada suhu kamar selama 1-2 hari kemudian diukur diameter zona hambat yang 
terbentuk. Data penelitian dianalisis secara statistik menggunakan uji non 
parametrik Kruskal Wallis.  
 
Hasil: Ekstrak etanol daun sirih merah mempunyai daya antifungi terhadap 
Candida albicans pada konsentrasi 10% v/v, 20% v/v, 40% v/v, 80% v/v, dan 
100% v/v masing-masing dengan diameter zona hambat sebesar 8,7 mm, 10,7 
mm, 13,3 mm, 12,3 mm, dan 9,3 mm. Konsentrasi ekstrak 40% v/v merupakan 
konsentrasi paling efektif dan mempunyai daya antifungi yang hampir sama 
dengan ketokonazol. 
 
Kesimpulan: Ekstrak etanol daun sirih merah mempunyai daya antifungi 
terhadap Candida albicans secara in vitro . 
 
 
Kata Kunci: Ekstrak etanol - Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) - 








OVI RIZKY ASTUTI, J500080039, 2011. ANTIFUNGAL CAPABILITY TEST 
OF ETHANOL EXTRACT IN RED BETEL LEAF (Piper crocatum Ruiz & 
Pav) AGAINST Candida abicans ATCC 10231 IN VITRO. 
 
Background: At present synthetic antifungal medicines have been developed 
along the high of candidiasis cases. However, they still have many weakness such 
as side effects, resistance, the rules of use are difficult, and expensive. Red betel 
leaf as one of herbal medicine that contains alkaloid, flavonoid, tannin, and 
essential oil expected to has antifungal capability. 
 
Objective: To determine the antifungal capability of ethanol extract in red betel 
leaf against Candida albicans ATCC 10231 in vitro . 
 
Method: This research used the laboratory experimental design with post test 
control group design only. Subject was ethanol extract of red betel leaf. This 
extract with  concentrations of 2 ,5% v/v, 5% v/v, 10% v/v, 20% v/v, 40% v/v, 80% 
v/v, and 100% v/v was tested with  antifungal capability against Candida albicans 
ATCC 10231 by the well method. At the Sabouraud Dextrose Agar wells 
containing extract with  various concentrations, sterile distilled water as the 
negative control, and ketoconazole as the positive control that has been smeared 
with  fungal culture and standardized with  5.0 Mc Farland. Incubated at room 
temperature for 1-2 days and then measured the inhibition zone diameter. This 
research data was statistically analyzed by non parametric test Kruskal Wallis. 
 
Result: E thanol extract in  red betel leaf has the antifungal capability against 
Candida albicans at 10% v/v, 20% v/v, 40% v/v, 80% v/v, and 100% v/v 
concentrations, each with  8 ,7 mm, 10,7 mm, 13,3 mm, 12,3 mm, and 9,3 mm 
inhibition zone diameter. Extract concentration of 40% v/v is the most effective 
concentration and has antifungal capability similar to  ketoconazole. 
 
Conclusion: Ethanol extract in red betel leaf has the antifungal capability against 
Candida albicans in vitro. 
 
 
Key Words: Ethanol extract - Red betel leaf (Piper crocatum Ruiz & Pav) - 
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